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ABSTRAK  

Anestesi spinal menyebabkan gangguan fungsi termogulasi sehingga menghambat respon 

kompensasi terhadap suhu. Dampak yang timbul pasca tindakan spinal anestesi yang sering 

terjadi adalah shivering yang merupakan pergerakan otot untuk mengkompensasi kehilangan 

suhu berlebih. Tujuan: Mengetahui hubungan lama operasi terhadap kejadian shivering pada 

pasien pasca spinal anestesi di ruangan pulih sadar RSUD Dr R goeteng taroenadibrata. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

observasional analitik dan desain menggunakan cross sectional.  Teknik Pengambilan sampel 

menggunakan consecutive sampling yang berjumlah 82 responden pada penelitin ini analisis 

data  menggunakan uji spearman rank. Hasil: Penelitian ini menunjukan hasil bahwa lama 

operasi cepat mendominasi dengan jumlah 48 responden (58.5%) dan kejadian shivering 

sebanyak 42 reponden (51.2%) dengan derajat 3 yang paling banyak sebanyak 21 responden 

(25.6%). Kesimpulan: Adanya hubungan antara lama operasi dengan kejadian shivering pasca 

spinal anestesi di ruang pulih sadar RSUD Dr.R Goeteng Taroenadibrata dengan hasil uji 

spearman rank p-value 0.000<0.05. 

 

Kata Kunci: Lama Operasi, Shivering, Spinal Anestesi 

 

 

ABSTRACT 

 

Spinal anesthesia causes impaired thermogulatory function that inhibits the compensatory 

response to temperature. The impact that arises after spinal anesthesia that often occurs is 

shivering which is a muscle movement to compensate for excess temperature loss. Objective: 

To determine the relationship between the length of surgery and the incidence of shivering in 

post-spinal anesthesia patients in the recovery room of RSUD Dr. R goeteng taroenadibrata. 

Methods: This study uses quantitative research methods with analytical observational 

research type and design using cross sectional. Sampling technique using consecutive 

sampling which amounted to 82 respondents in this research data analysis using the 

spearman rank test. Results: This study shows the results that the length of operation quickly 

dominates with a total of 48 respondents (58.5%) and the incidence of shivering as many as 

42 respondents (51.2%) with the most degree 3 as many as 21 respondents (25.6%). 

Conclusion: There is a relationship between the length of surgery and the incidence of post-
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spinal anesthesia shivering in the conscious recovery room of RSUD Dr.R Goeteng 

Taroenadibrata with the results of the spearman rank test p-value 0.000 <0.05. 

 

Keywords: Length of Operation, Shivering, Spinal Anesthesia 

 
PENDAHULUAN 

 

Anestesi adalah hilangnya seluruh modalitas dari sensasi yang meliputi sensasi 

sakit/nyeri, rabaan, suhu, dan posisi/proprioseptif. Anestesi terbagi menjadi 3 yaitu anestesi 

umum, anestesi regional, dan anestesi lokal. Anestesi regional terbagi lagi menjadi 3 yaitu 

anestesi spinal, anestesi epidural, dan anestesi blok saraf regional. Anestesia spinal adalah 

pemberian obat anestetik lokal ke dalam ruang subarachnoid (Millizia et al., 2020).  

Penggunaan teknik spinal anestesi masih menjadi pilihan untuk bedah sesar, operasi 

daerah abdomen, dan ekstermitas bagian bawah karena teknik ini membuat pasien tetap dalam 

keadaan sadar sehingga masa pulih lebih cepat dan dapat dimobilisasi lebih cepat. Regional 

anestesi menghasilkan blok simpatis, relaksasi otot, dan blok sensoris terhadap reseptor suhu 

perifer sehingga menghambat respon kompensasi terhadap suhu. Anestesi epidural dan spinal 

menurunkan batas pemicu vasokonstriksi dan shivering sekitar 0,6°C. Oleh karena itu, dampak 

yang timbul pasca tindakan general anestesi maupun regional anestesi yang sering terjadi 

adalah shivering (Masithoh et al., 2018). 

           Post Anesthetic Shivering (PAS) adalah salah satu komplikasi potensial anestesi 

yang dapat meningkatkan morbiditas pasien. Post Anesthetic Shivering (PAS) dapat 

menyebabkan pasien mengalami berbagai efek samping. Ketidaknyamanan pasien karena 

sensasi dingin atau peningkatan rasa nyeri yang disebabkan oleh kontraksi otot di daerah 

dilakukannya operasi, merupakan konsekuensi klinis pertama dari PAS. Terjadinya PAS juga 

menimbulkan risiko lainnya yaitu peningkatan proses metabolisme (dapat mencapai 400%) 

dan memperberat nyeri pasca operasi (Millizia et al., 2020).` 

Shivering adalah keadaan yang ditandai dengan adanya peningkatan aktifitas muskular 

yang sering terjadi setelah tindakan anastesi, khususnya anastesi spinal pada pasien yang 

menjalani operasi. Proses ini merupakan suatu respon normal termoregulasi yang terjadi 

terhadap hipotermia, akan tetapi proses ini juga dapat diakibatkan oleh karena rangsangan nyeri 

dan juga obat anastesi tertentu.  Kombinasi dari tindakan anestesi dan tindakan operasi dapat 

menyebabkan gangguan fungsi dari pengaturan suhu tubuh yang akan menyebabkan penurunan 

suhu inti tubuh (core temperatur) sehingga menyebabkan hipotermi (Prasetyo et al., 2017). 

Kejadian shivering pasca anestesi bisa terjadi karena beberapa faktor, diantaranya adalah 

terpapar dengan suhu lingkungan yang dingin, status fisik ASA, umur, status gizi dan indeks 

massa tubuh yang rendah, Risiko terjadinya shivering akan semakin tinggi jika durasi 

pembedahan semakin lama, karena akan menambah waktu terpaparnya tubuh dengan suhu 

dingin serta menimbulkan akumulasi efek samping anestesi spinal tersebut. Kombinasi dari 

tindakan anestesi spinal dan lamanya tindakan operasi dapat menyebabkan gangguan fungsi 

dari pengaturan suhu tubuh yang akan menyebabkan penurunan temperatur inti tubuh, sehingga 

menyebabkan terjadinya shivering (Syauqi et al., 2019) 

Berdsarkan studi pendahuluan yang di lakukan peneliti pada tanggal 25 November 2022 

terdapat sebanyak  3 dari 6 (50%)  pasien spinal anestesi mengalami shivering  pasca spinal 

anestesi dengan data pasien yang menggunakan spinal anestesi 3 bulan terakhir di RSUD Dr R 

Goeteng Taroenadibrata pada bulan agustus sebanyak 115 orang, bulan september 139 orang 

dan bulan oktober berjumlah 104 orang. Angka kejadian shivering dari  penelitian yang 

dilakukan oleh (Masithoh et al., 2018) tentang shivering yang berhubungan dengan lama 

operasi dilaporkan sekitar 62,5%  atau sebanyak 25 responden yang menjalankan  spinal 

anestesi dengan operasi ringan yaitu kurang dari 60 menit di dapati angka kejadian shivering 
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sebanyak 22,5% atau 9 responden.  Sedangkan pada operasi besar yang waktu operasi nya lebih 

dari 60 menit dengan jumlah responden 37,5% atau 15 responden  di dapati angka 30% atau 

12 responden  dengan kejadian shivering. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

hubungan lama operasi dengan kejadian  shivering pada pasien  pasca spinal anestesi di 

ruangan pulih sadar RSUD Dr R goeteng taroenadibrata. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian observasional 

analitik dan desain penelitian ini menggunakan cross-sectional. Penelitian ini di lakukan di 

ruang pulih sadar instalasi bedah sentral RSUD Dr. R Goeteng Taroenadibrata dengan rentang 

waktu antara tanggal 14-30 agustus 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien spinal 

anestesi di Instalasi Bedah Sentral RSUD dr.R Goeteng Taroenadibrata didapatkan data 

terakhir pada tanggal  1-30 November 2022, yaitu jumlah operasi sebanyak 104 tindakan 

operasi dengan spinal anestesi. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik consecutive 

sampling dengan rumus Isaac And Michael yang didapati jumlah sampel sebanyak 82 

responden sesuai dengan kriteria inklusi yaitu pasien elektif dan usia antara 17-65 tahun.  

Istrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi yang berisi data 

responden seperti inisial nama, jenis kelamin, tinggi badan, berat badan dan lama operasi 

menggunakan data sekunder dari rekam medik kemudian untuk indeks massa tubuh di hitung 

dan untuk kejadian shivering menggunakan pengukuran bedside shivering assessment scala 

(bsas) dengan metode observasi. Analisa data yang digunakan adalah analisis univariat dan 

bivariat menggunakan uji spearman rank untuk mengetahui hubungan antara kejadian lama 

operasi dengan kejadian shivering pasca spinal anestesi. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik pada indeks massa tubuh (IMT), usia dan 

jenis kelamin dengan derajat shivering  di IBS RSUD Dr. R Goeteng Taroenadibrata (n=82) di 

tunjukan pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden. 

No Karakteristik Derajat Shivering Total 

0 1 2 3 

1 IMT 

     Kurus 

     Normal 

     Berat Badan Lebih 

     Obesitas 

 

0 

29 

7 

4 

 

2 

8 

0 

0 

 

4 

7 

0 

0 

 

11 

10 

0 

0 

 

17 

54 

7 

4 

 Total 40 10 11 21 82 

 

2  Usia 

     Remaja akhir (17-25 tahun) 

     Dewasa awal (26-35 tahun) 

     Dewasa akhir (36-45 tahun) 

     Lansia awal (46-55 tahun) 

     Lansia akhir (56-65 tahun) 

 

6 

6 

4 

6 

18 

 

0 

1 

2 

0 

7 

 

1 

3 

1 

3 

3 

 

0 

1 

2 

5 

13 

 

7 

11 

9 

14 

41 

 Total 40 10 11 21 82 
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Hasil penelitian menunjukan  dari 82 responden yang diamati bahwa  IMT kategori 

normal mendominasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 54 responden (65%) sedangkan yang 

paling sedikit adalah  IMT kategori obesitas sebanyak 4 responden (4.9%) dengan kejadian 

shivering paling banyak dialami oleh IMT kategori kurus sebanyak 11 responden dengan 

shivering derajat 3, selanjutnya untuk kategori usia berada pada usia lansia akhir yaitu 56-65 

tahun mendominasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 41 responden (50%) sedangkan yang 

paling sedikit adalah usia kategori remaja akhir yaitu 17-25 tahun  sebanyak 7 responden 

(8.5%) dengan kejadian shivering paling banyak dialami oleh kategori lansia akhir sebanyak 

13 responden dengan shivering derajat 3, dan Jenis kelamin laki-laki mendominasi pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 48 responden (58.5%) sedangkan pada jenis kelamin perempuan 

sebanyak 34 responden (41.5%) dengan kejadian shivering paling banyak di alami oleh laki-

laki dengan shivering derajat. 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik pada lama operasi (n=82). 

Variabel f (%) 

Lama Operasi 

     Cepat (≤1jam) 

     Sedang (1-2 jam) 

     Lama (≥ 2 jam) 

 

48 

29 

5 

 

58.5 

35.4 

6.1 

Total 82 100 

 

Hasil penelitian menunjukan  dari 82 responden yang diamati bahwa  lama operasi 

kategori cepat mendominasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 48 responden (58.5%) 

sedangkan yang paling sedikit adalah  lama operasi kategori lama sebanyak 5 responden 

(6.1%). 

 

Tabel 3 Distribusi frekuensi berdasarkan kejadian shivering (n=82). 

Variabel f (%) 

Shivering 

     Derajat 0 : Tidak ada 

     Derajat 1 : Ringan 

     Derajat 2 : Sedang 

     Derajat 3 : Berat 

 

40 

10 

11 

21 

 

48.8 

12.2 

13.4 

25.6 

Total 82 100 

 

Tabel 3 menunjukan  dari 82 responden yang diamati bahwa  kejadian shivering 

mendominasi pada penelitian ini dengan total 42 responden (51.2%) yaitu pada derajat 1 

sebanyak 10 responden (12.2%) kemudian derajat 2 sebanyak 11 responden (13.4) dan pada 

derajat 3 sebanyak 21 responden (25.6%). Sedangkan yang tidak mengalami shivering atau 

berada pada derajat 0 sebanyak 40 responden (48.8). 

 

 

 

3  Jenis Kelamin 

 Laki-laki 

Perempuan 

 

24 

16 

 

5 

5 

 

4 

7 

 

15 

6 

 

48 

34 

 Total 40 10 11 21 82 
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PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT), Usia dan Jenis 

Kelamin 

Berdasarkan tabel 1 data yang diperoleh, responden yang memliki IMT normal adalah 

yang paling banyak. Penelitian ini juga sejalan dengan data dari (Riskesdas, 2018). 

Menyebutkan bahwa prevalensi indeks massa tubuh (IMT) pada penduduk dewasa indonesia 

umur >18 tahun terbanyak pada IMT normal dengan jumlah 55.3% dan untuk wilayah jawa 

tengah sendiri sama di dominasi oleh IMT normal sebanyak 56.3%. Tetepi untuk kejadian 

shivering berdasarkan IMT diperoleh data bahwa  responden yang memliki IMT rendah lebih 

berisiko mengalami penurunan suhu tubuh selama operasi yang dapat memicu kejadian 

shivering. Menurut Alsandra (2014)  bahwa kejadian shivering lebih tinggi pada Indeks Massa 

Tubuh kurus dibandingkan Indeks Massa Tubuh normal dan Indeks Massa Tubuh gemuk 

(Susilowati et al., 2017). 

Karakteristik pada usia diperoleh hasil bahwa dari 82 responden didominasi oleh usia 

lansia akhir. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Millizia et al., 2020) tentang faktor-faktor 

yang berhubunan dengan post anesthetic shivering pada pasien anestesi spinal, yang 

menyatakan bahwa dari 119 responden bedasarkan tingkat usia sebagian besar usianya berada 

pada tingkat lansia yang berjumlah 53 responden. Hal ini di dukung dengan teori dari (Friska 

& Kemenkes Riau, 2020) lansia merupakan kelompok umur yang mengalami  penuaan, menua 

adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk 

memperbaiki diri atau mengganti diri dan mempertahankan struktur dan fungsi normalnya, 

sehingga tidak dapat bertahan terhadap lesion atau luka (infeksi) dan memperbaiki kerusakan 

yang diderita.  

Karakteristik pada jenis kelamin, shivering banyak terjadi pada laki-laki, hal ini 

disebabkan karena mayoritas responden penelitian ini adalah laki-laki. Hal ini di dukung oleh 

data dari (Badan Pusat Statistik, 2022) yang menyebutkan bahwa jumlah penduduk indonesia 

tahun 2022 sebanyak 274,20 jiwa yang di dominasi oleh laki-laki yang berjumlah 138,45 jiwa 

sedangkan pada perempuan berjumlah 135,75 jiwa. 

 

Lama Operasi Pada Pasien Spinal Anestesi di RSUD Dr.R Goeteng Taroenadibrata 

Berdasarkan tabel 2 tentang distribusi frekuensi karakteristik pada lama operasi di 

dapati bahwa dari 82 responden yang menjalani operasi menggunakan spinal anestesi di 

dominasi oleh operasi cepat dengan waktu ≤ 1 jam dengan jumlah 48 responden (58.5%), dan 

yang paling sedikit adalah operasi lama dengan durasi lama dengan waktu ≥ 2 jam dengan 

jumlah 5 responden (6.1%). Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan 

(Zulfakhrizal et al., 2023) tentang Hubungan Lama Operasi Dengan Kejadian Shivering Pada 

Pasien Pasca Spinal Anestesi di RSUD Meuredu Kabupaten Pidie Jaya Aceh berdasarkan 

penelitian tersebut di dapatkan 65 responden  dengan proporsi terbesar yaitu responden dengan 

durasi operasi cepat atau  ≤ 1 jam sebanyak 29 responden (44.6%)  dan yang paling sedikit 

berjumlah 14 responden (21.5).  

Penelitian lainnya juga tentang hubungan antara usia dan lama operasi dengan hipotermi 

pada pasien paska anestesi spinal di instalasi bedah sentral didapati bahwa dari 53 responden 

yang menjalani operasi dengan spinal anestesi didominasi oleh durasi cepat ≤ 1 jam  dengan 

jumlah 33 responden (62.3%) dan yang paling sedikit adalah operasi dengan durasi lama ≥ 2 

jam dengan jumlah 1 responden (1.9%). Hal ini dikarenakan oleh peneliti yang mengambil data 

responden dalam satu waktu dan didapatkan hasil proporsi terbesar yaitu responden dengan 

durasi operasi ≤ 1 jam sebanyak 48 responden (58.5%). 
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Kejadian Shivering  Pada Pasien Pasca Spinal Anestesi di RSUD Dr.R Goeteng 

Taroenadibrata 

Berdasarkan tabel 4.3 data yang di peroleh tentang distribusi frekuensi karakteristik 

pada kejadian shivering di dapati bahwa dari 82 responden yang diamati pasca spinal anestesi 

didapati 42 responden   mengalami shivering  dan 40 responden (48.8%) tidak mengalami 

shivering. (Gunanto et al., 2022) tentang hubungan lama operasi dengan kejadian post 

anesthetic shivering (PAS) pada pasien pasca spinal anestesi di RSUD Hj. Anna Lasmanah 

Banjarnegara yang menyatakan bahwa dari 88 responden sebagian besar mengalami shivering 

sebanyak 45 responden (51.1%) dan yang tidak mengalami shivering sebanyak 43 responden 

(48.9%). Dalam penelitian (Susilowati et al., 2017), faktor yang menyebabkan kejadian 

shivering diantaranya adalah usia, berat badan, IMT, suhu tubuh pre operasi, teknik anestesi, 

jenis pembedahan, cairan irigasi, lama operasi, suhu ruang operasi. 

Hal ini didukung oleh teori dari (Masithoh et al., 2018) yang menyebutkan bahwa Efek 

samping penggunaan teknik anestesi spinal adalah terjadinya gangguan fungsi termoregulator 

yaitu menurunnya ambang vasokontriksi yang disebabkan karena anestesi spinal menghasilkan 

blok simpatis, relaksasi otot, dan blok sensoris terhadap reseptor suhu perifer sehingga 

menghambat respon kompensasi terhadap suhu. Dampak yang muncul dari kondisi tersebut 

adalah terjadinya reaksi shivering. Selain karna efek spinal anestesi ada beberapa faktor lain 

yang mempengaruhi kejadian shivering Tabel 1 menunjukan bahwa responden yang paling 

banyak mengalami kejadian shivering yaitu pada responden lansia akhir yang berumur 56-65 

dengan jumlah 13 responden pada derajat 3. Hal ini disebabkan karena respons termoregulasi 

tubuh terhadap panas dan dingin yang mulai menurun pada usia lansia, ambang batas 

vasokontriksi tubuh terhadap perubahan suhu akan ikut turun diusia tua sebesar 1℃ apabila 

diberikan anestesia (Tantarto et al., 2016).  Sejalan dengan pernyataan (Syauqi et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa pasien anak dan lansia memiliki risiko lebih tinggi terjadinya 

shivering dibandingkan pada pasien dewasa yang memiliki risiko shivering lebih rendah, selain 

pada usia faktor yang mempengaruhi lainnya adalah IMT, pada tabel 4.1 menunjukan bahwa 

responden yang paling banyak mengalami shivering adalah responden dengan IMT kurus 

dengan jumlah 11 responden pada derajat 3, hal ini sejalan dengan pernyataan (Amin Trisetyo 

et al., 2022)  yang menyatakan bahwa hal ini dapat diakibatkan karena manusia yang memiliki 

IMT yang rendah memiliki simpanan lemak yang lebih tipis, sehingga salah satu fungsi lemak 

sebagai pelindung dari kehilangan panasmenjadi tidak sebaik dengan yang memiliki IMT lebih 

tinggi, sehingga lebih mudah kehilangan panas dan mudah mengalami shivering. 

 

Hubungan Lama Operasi Dengan Kejadian shivering Pasca Spinal Anestesi di RSUD 

Dr.R Goeteng Taroenadibrata 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji spearman rank pada penelitian ini di dapatkan hasil yang 

signifikan p value 0.000. diketahui bahwa (0.000 ≤ 0.005) maka Ha diterima sedangkan Ho 

ditolak, sehingga dapat di katakan bahwa ada hubungan antara lama operasi dengankejadian 

shivering pada pasien pasca spinal anestesi di ruang pemuliah RSUD Dr.R Goeteng 

Taroenadibrata. Shivering bisa terjadi karena beberapa hal yaitu lama operasi, IMT, usia, jenis 

kelamin, suhu tubuh, jenis operasi dan suhu kamar operasi. Salah satu penyebab shivering, hal 

ini dikarenakan responden dengan operasi yang lama akan terpapar dengan lingkungan dingin 

lebih lama dibanding dengan responden dengan operasi cepat atau sedang yang di hitung sejak 

sayatan pertama sampai dengan pasien di pindah ke ruang pemulihan. 

Hal ini di dukung oleh Penelitian ini di dukung oleh (Nasrun & Aisyah, 2022) yang 

menyatakan bahwa lama operasi dihitung sejak di buatnya sayatan pertama sampai responden 

dipindahkan ke ruang pulih sadar. Lama operasi tersebut mengkibatkan tubuh responden 

kehilangan lebih banyak panas tubuh dikarenakan permukaan tubuh pasien yang basah atau 

lembab,seperti perut yang terbuka dan juga luasnya paparan permukaan kulit terhadap suhu 
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yang dingin. Dampak yang  muncul dari kondisi tersebut adalah kejadian shivering. Hasil 

tersebut sejalan dengan pendapat (Harnita et al., 2022) yang menyebutkan  bahwa pada 

responden dengan operasi yang lama akan menambah waktu terpaparnya responden yang 

berada dilingkungan kamar operasi yang dingin, dan menjalani operasi lama juga berpengaruh 

terhadap fisiologi pasien yaitu efek vasodilatasi dari pemakaian obat anestesi akan semakin 

habis efeknya sehingga akan digantikan perlahan oleh pertahanan vasokontriksi, salah satunya 

terjadi efek shivering sebagai pertahanan suhu tubuh dalam batas normal. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut menurut (Mahdi Nugroho et al., 2016)  anestesi spinal juga menghambat 

pelepasan hormon katekolamin sehingga akan menekan produksi panas akibat metabolisme. 

Makin lama suatu operasi dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya hipotermia 

intraoperatif, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya Post Anesthetic Shivering 

(PAS). 

Shivering adalah reaksi terhadap hipotermia selama operasi antara suhu darah, kulit dan 

suhu inti tubuh. Operasi dengan anestesi spinal yang berkepanjangan meningkatkan paparan 

tubuh terhadap suhu dingin, menyebabkan perubahan suhu tubuh. Selain itu anestesi spinal 

juga membendung proses lepasnya hormon katekolamin sehingga menekan produksi panas 

akibat metabolisme. Semakin lama operasi dapat meningkatkan kemungkinan hipotermia yang 

menyebabkan shivering (Nugroho et al., 2016). Shivering lebih sering terjadi pada pasien yang 

menjalani operasi yang berlangsung lebih dari 60 menit. Keadaan ini menyebabkan tubuh 

menjadi dingin karena permukaan tubuh pasien yang lembab, perut yang terbuka saat operasi 

dan juga karena terlalu lama terpapar suhu dingin di permukaan kulit. Selain itu, suhu ruang 

operasi yang dingin memudahkan pasien kehilangan panas tubuh. Pasien terus menghasilkan 

panas secara internal untuk mempertahankan suhu tubuh (Zulfakhrizal et al., 2023).   

Menurut penelitian (Syauqi et al., 2019)hubungan yang signifikan antara lama operasi 

dengan terjadinya shivering pada pasien pasca spinal anestesi adalah dikarenakan responden 

terpapar suhu ruangan yang dingin lebih lama, tidak diberikan selimut untuk menutupi tangan, 

bahu dan leher selama operasi dan ruangan ber-AC dengan suhu 18°C sehingga dapat 

menyebabkan penurunan suhu tubuh pasien. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul hubungan lama 

operasi dengan kejadian shivering pada pasien post operasi dengan teknik regional anestesi di 

rsud dr. r.m. pratomo. Penelitian tersebut mengatakan bahwa pasien dengan lama operasi > 60 

menit merupakan pasien yang rentan mengalami shivering pasca spinal anestesi di buktikan 

dengan hasil uji statistik Chi–Square (Person Chi Square) pada derajat kepercayaan 95% 

(α=0,05) diperoleh nilai p-value = 0,000 (p<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak 

sehingga dapat di simpulkan bahwa ada hubungan lama operasi dengan kejadian shivering pada 

pasien post operasi dengan teknik regional anestesi (Def et al., 2022). 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

Berdasarkan hasil dan pembahasan kesimpulan dari penelitian ini adalah karakteristik 
IMT di dominasi oleh IMT normal dengan 54 responden (65,9%) dan paling sedikit adalah 

IMT obesitas sebanyak 4 responden (4,9%). Kemudian karakteristik usia di dominasi oleh 
lansia akhir sebanyak 41 responden (50%) dan paling sedikit usia remaja akhir sebanyak 7 

responden (8,5%). Selanjutnya karakteristik jenis kelamin di dominasi oleh laki laki sebanyak 
34 responden (58,5%) dan Perempuan sebanyak 34 responden (45,5%). Berdasarkan Lama 

operasi yang menggunakan spinal anestesi di RSUD Dr.R Goeteng Taroenadibrata di dominasi 

oleh operasi dengan durasi cepat yaitu sebanyak 48 operasi (58.5%). Berdasarkan Kejadian 
shivering pada pasien post spinal anestesi dimana dari 82 reponden yang diteliti 42 responden 

(51.2) mengalami shivering  dengan derajat yang paling banyak adalah derajat 3 sebanyak 21 
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responden (25.6%). Hasil analisis bivariat dengan uji spearman rank menghasilkan angka 
probabilitas 0,000 atau (p value ≤ 0,05), maka Ho di tolak dan Ha di terima, hal ini menunjukan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara lama operasi dengan kejadian shivering pada 

pasien pasca spinal anestesi di ruang pulih sadar RSUD Dr. R Goeteng Taroenadibrata. 
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